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ABSTRAK 

Nadiyah Hartami, NIRM 01.01.22.488. Efektivitas Metode Ceramah dan 

Demonstrasi Plot Sistem Tanam Jajar Legowo 4:1. Pengkajian ini bertujuan untuk 

menganalisis perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani padi terhadap 

penggunaan sistem tanam jajar legowo, serta membandingkan efektivitas metode 

ceramah dan demonstrasi plot sebagai metode penyuluhan. Pengkajian 

dilaksanakan di Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai pada 

bulan Maret sampai dengan Mei 2026. Metode pengkajian yang digunakan adalah 

quasi experimental dengan desain nonequivalent control group design. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test, post-test, observasi, wawancara, 

dokumentasi. Analisis data menggunakan uji Paired Sample t-Test, Efektivitas 

Penyuluhan (EP), dan Efektivitas Perubahan Perilaku (EPP). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua metode penyuluhan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan petani secara signifikan berdasarkan uji Paired Sample t-Test 

(p<0,05). Nilai Efektivitas Perubahan Perilaku (EPP) pada metode ceramah untuk 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara berurutan sebesar 74,1%, 

73,3%, dan 80,3%, sedangkan pada metode demonstrasi plot sebesar 90,6%, 80,2%, 

dan 91,4%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi plot lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan petani mengenai sistem tanam jajar legowo 4:1 dibandingkan metode 

ceramah. 

 

Kata kunci: Ceramah, Demonstrasi Plot, Efektivitas, Metode Penyuluhan, Sistem   

tanam jajar legowo 4:1. 

 



 

ABSTRACT 

Nadiyah Hartami, NIRM 01.01.22.488. The Effectiveness of Lecture and 

Demonstration Plot Methods for the 4:1 Jajar Legowo Planting System. This study 

aims to analyze changes in rice farmers’ knowledge, attitudes, and skills regarding 

the use of the jajar legowo planting system, as well as to compare the effectiveness 

of lecture and demonstration plot methods as extension methods. The study was 

conducted in Tanjung Beringin Subdistrict, Serdang Bedagai Regency, from March 

to May 2026. A quasi-experimental method with a nonequivalent control group 

design was used. Data were collected through pre-tests, post-tests, observations, 

interviews, and documentation. Data analysis utilized the Paired Sample t-Test, 

Extension Effectiveness (EP), and Behavioral Change Effectiveness (EPP). The 

results showed that both extension methods significantly improved farmers’ 

knowledge, attitudes, and skills based on the Paired Sample t-Test (p<0.05). The 

Behavior Change Effectiveness (BCE) scores for the lecture method regarding 

knowledge, attitudes, and skills were 74.1%, 73.3%, and 80.3%, respectively, while 

those for the demonstration plot method were 90.6%, 80.2%, and 91.4%. Based on 

these results, it can be concluded that the demonstration plot method is more 

effective than the lecture method in improving farmers’ knowledge, attitudes, and 

skills regarding the 4:1 legowo planting system. 

 

Keywords: Effectiveness, Extension Methods, Field Demonstrations, Lectures, 4:1   

Legowo Row-Planting System. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan nasional, khususnya ketersediaan beras, merupakan isu 

strategis yang terus menjadi prioritas pemerintah (Bappenas, 2025). Di tengah 

meningkatnya kebutuhan pangan akibat pertumbuhan penduduk, sektor pertanian 

menghadapi tantangan untuk meningkatkan produktivitas tanpa perluasan areal 

lahan yang signifikan (Fadhillah, 2021). Di Provinsi Sumatera Utara, Kabupaten 

Serdang Bedagai memegang peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan 

regional. Kecamatan Tanjung Beringin, sebagai salah satu wilayah di kabupaten 

tersebut, memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, khususnya tanaman padi 

sawah. Lahan yang luas dan dukungan irigasi yang memadai menjadikan wilayah 

ini sebagai salah satu sentra produksi padi. Berdasarkan data (BPS Kabupaten 

Serdang Bedagai, 2024), pada tahun 2023 Kecamatan Tanjung Beringin memiliki 

luas panen padi sawah sebesar 7.289 ha dengan total produksi mencapai 42.119,39 

ton serta produktivitas rata-rata sebesar 5,78 ton/ha. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kecamatan Tanjung Beringin merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

potensi produksi padi yang cukup besar.  

Namun demikian, capaian produktivitas tersebut masih memiliki peluang 

untuk ditingkatkan melalui optimalisasi penerapan teknologi budidaya padi di 

tingkat petani. Di sisi lain, petani masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan lahan, tingginya biaya produksi, serta fluktuasi harga gabah. Sebagai 

respons terhadap tantangan tersebut, Kementerian Pertanian merekomendasikan 

inovasi teknologi sistem tanam jajar legowo untuk meningkatkan produktivitas 

(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2022). Sistem tanam jajar legowo 4:1 

merupakan salah satu inovasi budidaya padi yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan produktivitas melalui pengaturan jarak tanam yang optimal. Sistem 

ini mengatur jarak tanam dengan pola berselang-seling, menciptakan barisan 

tanaman yang diselingi barisan kosong (Maghfiroh et al., 2023). Secara spesifik, 

sistem tanam jajar legowo 4:1 mengatur empat baris tanaman yang diselingi satu 

baris kosong, sehingga mampu meningkatkan populasi tanaman sekaligus 

memanfaatkan efek tanaman pinggir (border effect) untuk optimalisasi penerimaan 

sinar matahari dan sirkulasi udara (Jemadu et al., 2024). Penelitian Rajagukguk 
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(2020) menyatakan bahwa legowo tipe 4:1 memberikan bobot gabah kering giling 

per petak paling banyak dibandingkan dengan tipe legowo lainnya. 

Keunggulan teknis ini menjadikan sistem jajar legowo 4:1 sebagai solusi 

strategis untuk intensifikasi pertanian. Meskipun memiliki keunggulan teknis yang 

teruji, adopsi sistem tanam jajar legowo 4:1 di tingkat petani, khususnya di 

Kecamatan Tanjung Beringin, masih jauh dari harapan. Berdasarkan pengamatan 

awal, ditemukan permasalahan mendasar yang menjadi penghambat utama 

penerapan teknologi tersebut. Petani, khususnya regu tanam, mengaku kurang 

yakin dan menganggap sistem ini mempersulit pekerjaan karena pola tanam yang 

tidak biasa dan dianggap ribet. Ketidakpercayaan yang mendalam juga muncul 

terkait klaim bahwa sistem jajar legowo dapat menghasilkan anakan yang lebih 

banyak. Pengalaman dan pengetahuan turun-temurun petani cenderung 

membandingkan realita lapangan dengan teori penyuluhan. Ketika mereka tidak 

melihat bukti langsung mengenai keunggulan sistem ini, keyakinan terhadap 

teknologi tersebut sulit terbangun. Penelitian (Sari & Putra, 2022) menunjukkan 

bahwa tingkat adopsi teknologi budidaya padi pada tahap pengambilan keputusan 

berada pada kategori sedang. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

petani masih berada pada fase pertimbangan, sehingga belum sepenuhnya yakin 

dalam menerapkan inovasi secara konsisten di tingkat usahatani. Kondisi tersebut 

umumnya dipengaruhi oleh pertimbangan risiko, pengalaman sebelumnya, serta 

tingkat kepercayaan terhadap manfaat teknologi yang ditawarkan. Situasi ini 

relevan dengan penelitian ini, di mana penerapan sistem tanam jajar legowo 4:1 

tidak hanya memerlukan peningkatan pengetahuan, tetapi juga penguatan sikap dan 

keterampilan agar petani memiliki kesiapan dan komitmen yang lebih kuat dalam 

mengambil keputusan untuk mengadopsinya secara berkelanjutan.  

Kondisi adopsi yang rendah ini diperparah oleh metode penyuluhan yang 

selama ini diterapkan. Pendekatan yang dominan digunakan adalah metode 

ceramah dalam pertemuan kelompok tani. Penyuluh menyampaikan materi tentang 

tata cara dan manfaat jajar legowo, namun petani hanya mendengarkan tanpa 

melihat praktik langsung. Metode ceramah yang bersifat satu arah memiliki 

keterbatasan signifikan, terutama ketika berhadapan dengan petani yang merupakan 

pembelajar dewasa (andragogi). Mereka membutuhkan pengalaman konkret, 
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melihat dengan mata kepala sendiri, dan mempraktikkan langsung agar dapat 

meyakini manfaat suatu teknologi (Asnadhifah et al., 2025).  

Ketika hanya diberikan ceramah dengan bahasa teknis yang mungkin tidak 

sepenuhnya dipahami, pesan yang disampaikan sulit meresap. Penelitian (Bhuana 

et al., 2024) menyatakan bahwa metode demonstrasi plot (demplot) merupakan 

pendekatan penyuluhan yang efektif dalam kegiatan pertanian karena mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani melalui pembelajaran langsung 

di lapangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa demplot tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran 

partisipatif yang mendorong petani lebih mudah mengadopsi teknologi yang 

diperkenalkan. Namun penerapannya dalam konteks diseminasi jajar legowo di 

Kecamatan Tanjung Beringin masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas metode penyuluhan dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani sebagai dasar 

penguatan keputusan adopsi sistem tanam jajar legowo 4:1.  

Hingga saat ini, belum ada kajian yang secara langsung membandingkan 

efektivitas metode ceramah dan demonstrasi plot dalam konteks penyuluhan sistem 

tanam jajar legowo 4:1 di Kecamatan Tanjung Beringin. Penelitian terdahulu 

umumnya masih berfokus pada aspek teknis budidaya dan produktivitas sistem jajar 

legowo atau pada tingkat adopsi inovasi secara umum, serta menyoroti kendala 

penerapan pola tanam akibat pertimbangan penggunaan alat semprot, tanpa 

mengkaji secara spesifik peran metode penyuluhan dalam memengaruhi keputusan 

petani (Hendrita et al., 2025; Amarthi et al., 2025). Dengan demikian, penelitian 

yang membandingkan efektivitas kedua metode penyuluhan, sekaligus 

mengaitkannya dengan perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani di 

lapangan, masih sangat terbatas. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan kajian sebelumnya mengenai sistem tanam jajar 

legowo 4:1, khususnya yang belum mengkaji secara mendalam peran metode 

penyuluhan dalam memengaruhi proses pengambilan keputusan petani. Penelitian 

difokuskan di Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai, yang 

memiliki karakteristik wilayah pertanian padi sawah yang relevan dengan 

penerapan sistem tersebut.  
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Melalui penelitian ini dilakukan analisis terhadap efektivitas metode 

penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani serta 

regu tanam, sehingga dapat ditentukan metode penyuluhan yang lebih efektif dalam 

mendukung penerapan sistem tanam jajar legowo 4:1 secara konsisten dan 

berkelanjutan. Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu inovasi teknologi 

budidaya padi yang dikembangkan dan direkomendasikan oleh Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) Kementerian Pertanian (Balitbang, 

2019). Salah satu pola yang dianjurkan adalah jajar legowo 4:1, yaitu pengaturan 

empat baris tanaman yang diselingi satu barisan kosong untuk meningkatkan 

jumlah tanaman pinggir dan populasi tanaman sehingga berpotensi meningkatkan 

produktivitas padi. Penelitian melibatkan petani secara aktif melalui demonstrasi 

plot, sehingga mereka dapat menanam, merawat, dan melihat hasil panennya 

sendiri. Dengan pengalaman langsung di lapangan, petani tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

serta keyakinan yang lebih kuat terhadap penerapan teknologi yang diperkenalkan. 

Metode pembelajaran partisipatif melalui praktik langsung terbukti meningkatkan 

tingkat kepercayaan dan kesiapan petani dalam mengadopsi inovasi pertanian 

(Bhuana et al., 2024). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada pengkajian ini adalah: 

1. Bagaimana pengetahuan, sikap dan keterampilan petani padi terhadap 

penggunaan sistem tanam jajar legowo (jarwo) setelah mendapatkan 

penyuluhan dengan metode ceramah? 

2. Bagaimana pengetahuan, sikap dan keterampilan petani padi terhadap 

penggunaan sistem tanam jajar legowo (jarwo) setelah mendapatkan 

penyuluhan dengan metode demonstrasi plot? 

3. Bagaimana perbandingan efektivitas metode penyuluhan ceramah dan 

demonstrasi plot dalam perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani 

terhadap penggunaan sistem jajar legowo (jarwo)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Menganalisis perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani padi 

terhadap penggunaan sistem tanam jajar legowo (jarwo) setelah diberikan 

penyuluhan menggunakan metode ceramah. 

2. Menganalisis perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani padi 

terhadap penggunaan sistem tanam jajar legowo (jarwo) setelah diberikan 

penyuluhan menggunakan metode demonstrasi plot. 

3. Membandingkan efektivitas metode ceramah dan demonstrasi plot dalam 

membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani padi terhadap 

penggunaan sistem tanam jajar legowo (jarwo). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah: 

1. Sebagai pengalaman dalam menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

metode penyuluhan yang sesuai untuk digunakan dalam penyuluhan pertanian  

2. Bagi pembaca, khususnya mahasiswa dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan pengkajian ini dapat menjadi referensi 

dalam kegiatan serupa
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